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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja karyawan CV Lapasion Surabaya 

dengan menggunakan variabel budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia, dan motivasi 

sebagai variabel intervening. Jenis sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan total 

populasi 51 karyawan, pengumpulan data menggunakan kuisioner, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis path. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia, dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan. Pengaruh terbesar dari peneltian ini adalah kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja 

karyawan. 

Kata Kunci: budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia, motivasi, kinerja karyawan, path 

analisis. 

Abtract This study aims to analyze the performance of employees of Lapasion Surabaya CV. This 

study uses organizational culture variables, the quality of human resources, to analyze the effect of 

employee performance. This study also uses motivation as an intervening variable to analyze the effect 

of employee performance levels on the company. This study uses purposive sampling with a total 

population of 51 employees. This study uses a questionnaire to the entire population in gathering data. 

Data analysis techniques using path analysis. The analysis shows that there is a positive and significant 

relationship between organizational culture, quality of human resources, and motivation on employee 

performance. The biggest influence of this research is the quality of human resources on employee 

performance. 

Keyword: organizational culture, quality of human resources, motivation, employee performance, path 

analysis. 
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LATAR BELAKANG 

Budaya organisasi di setiap perusahaan atau instansi berbeda-beda karena 

dipengaruhi oleh latar belakang, faktor intern dan eksternal suatu perusahaan. Budaya 

organisasi di perusahaan yang baik bisa menciptakan suasana kerja yang nyaman, etos kerja 

tinggi, memotivasi karyawan, sehingga bepengaruh terhadap kinerja karyawan perusahaan 

tersebut. Apabila seluruh karyawan memiliki kinerja baik, maka kinerja perusahaan juga akan 

baik. Demikian pula sebaliknya, apabila karyawan dalam suatu perusahaan berkinerja kurang 

baik, maka upaya untuk melaksanakan tugas akan menjadi terkendala sehingga mereka tidak 

mampu menyelesaikan tugas secara tepat waktu, dan akan berdampak buruk pada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Penulis ingin meneliti CV Lapasion karena, perusahaan ini 

masih dirasa perlu perbaikan dalam hal budaya organisasi antar karyawan, kualitas sumber 

daya manusia yang berbeda-beda, serta motivasi karyawan kurang maksimal, yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV Lapasion 

Surabaya? 

2. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV 

Lapasion Surabaya? 

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap motivasi pada CV Lapasion Surabaya 

? 

4. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap motivasi pada CV Lapasion 

Surabaya ? 

5. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV Lapasion Surabaya ? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

diantaranya adalah : 

1. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada CV Lapasion 

Surabaya 

2. Menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan pada 

CV Lapasion Surabaya 

3. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja motivasi pada CV Lapasion 

Surabaya. 

4. Menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap motivasi pada CV 

Lapasion Surabaya. 

5. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada CV Lapasion 

Surabaya. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Budaya Organisasi 

Menurut Ndraha (2005:22) Budaya organisasi secara umum adalah sekelompok pola 

piker dasar atau program mental yang dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan 

kerjasama manusia yang dimiliki suatu organisasi. Budaya organisasi dapat dibagi menjadi : 

1. Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kerja dibandingkan dengan kegiatan lain, 

seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan dari kesibukan pekerjaannya 

sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya. 

2. Perilaku pada waktu bekerja, seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, berhati-hati, 

teliti, cermat, kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan kewajibannya, suka 

membantu sesama karyawan atau sebaliknya. 

Definisi Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia merupakan mutu setiap individu dimana individu 

mampu untuk mengembangkan diri baik dari segi pendidikan, pelatihan, pengalaman 

organisasi, proyek-proyek, dan bahkan perubahan yang ada di lapangan kerja, sehingga 

harapan dari setiap perusahaan dapat terpenuhi (Malthis and Jackson, 2006:10). Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia sangat berperan 

penting dalam terbentuknya organisasi yang baik. Latar belakang dan kemampuan manusia 

sangat berpengaruh dan perlu dipelajari secara mendalam. Setiap karyawan perlu 

mendapatkan pelatihan dan pengembangan, untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan 

agar mampu bersaing dengan individu lainnya. Sumber daya manusia adalah individu yang 

bekerja sebagai penggerak suatu organisasi yang harus dilatih dan dikembangkan 

kemampuannya. 

Definisi Motivasi 

Robbin (2008:55) mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan 

sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat uapaya yang tinggi untuk tujuan – tujuan 

organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan 

individual. Dari pengertian maupun definisi motivasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau 

menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya 

sehingga ia dapat mencapai tujuannya. 

Definisi Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2002:21) menyatakan, kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dari 

pengertian diatas kinerja adalah suatu hasil usaha seseorang dalam mencapai suatu tujuan 

dengan kemampuannya sendiri dalam situasi tertentu. Hasil kinerja seseorang bisa diukur 

dengan job performance yang dimana kriteria pekerjaan sudah ditentukan di awal. Baik 

buruknya hasil kinerja seseorang tergantung bagaimana tingkat usaha dan kemauan untuk 

mencapai target yang ditentukan. 
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Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1: 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hubungan-hubungan teoritis yang dipaparkan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa hipotesis penelitian, diantaranya sebagai berikut : 

Hipotesis 1 : Variabel budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 

Hipotesis 2 : Variabel kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap  

         kinerja karyawan 

Hipotesis 3 : Variabel budaya organisasi berpengaruh positif terhadap motivasi 

Hipotesis 4: Variabel kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap  

        motivasi 

Hipotesis 5 : Variabel motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Model Analisis 

Untuk mengetahui dan membuktikan apakah budaya organisasi, kualitas sumber daya 

manusia, dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV Lapasion Surabaya, 

maka model analisis yang digunakan adalah (path anlysis). Di mana persamaan yang 

dihasilkan dari analisis jalur, adalah sebagai berikut : 

  

�1 � � � ���� � �	�	 � 
 

�1 � � � ���� � ���	 � �
�� � 
 

 Keterangan : 

 �� : Budaya Organisasi 

 �	 : Kualitas SDM 

 �� : Motivasi 
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 �	 : Kinerja Karyawan 

 a : konstanta 

 �� : koefisien regresi �� terhadap �� 

�	 : koefisien regresi �	 terhadap �� 

�� : koefisien regresi �� terhadap �	 

�� : koefisien regresi �	 terhadap �	 

�
 : koefisien regresi �� terhadap �	 

e : estimate of error dari masing – masing variabel 

Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode kuantitatif, yaitu metode tradisioanal, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 

sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Menurut Sugiyono (2015:14), 

metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, 

digunakan dalam meneliti  terhadap sampel dan populasi penelitian. Ditinjau dari teknik 

pengumpulan datanya, penelitian ini termasuk penelitian survey dimana pengumpulan data 

dilakukan dalam kondisi yang alamiah dengan instrumen berupa kuesioner. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan lokasi 

penelitian ini telah ditetapkan sebagai obyek penelitian sehingga mempermudah penulis 

dalam melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di La Pasion Restaurant and Bar 

yang berlokasi di AK 1 No. 39-40 Pakuwon Square, Jl. Mayjen Yono Suwoyo, Babatan, Kec. 

Wiyung kota Surabaya, penelitian ini dimulai bulan Mei 2019. 

Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur, maka variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas atau sering juga dikenal degan variabel independen, merupakan variabel 

yang tidak dipengaruhi variabel lain dan mempengaruhi variabel dependen. Pada 

penelitian ini variabel independen adalah  Budaya Organisasi (X1) dan Kualitas Sumber 

Daya Manusia (X2). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau sering juga disebut variabel dependen, merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini yang termasuk variabel 

dependen adalah Motivasi (Y1), dan Kinerja Karyawan (Y2). 

3. Variabel Intervening 

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung 

dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela / antara 
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variabel independen dengan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak 

langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen.  

Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2015:76), definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang 

mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang 

diamati. Definisi Operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai beikut: 

 

1. Budaya Organisasi (X1) 

Menurut Robbin and Judge (2008:256) budaya organisasi adalah suatu kesepakatan 

bersama mengenai nilai-nilai kehidupan yang mengikat semua orang dalam organisasi 

mendasari arti penting pemahaman budaya organisasi orang-orang yang tergabung 

didalamnnya.  

Indikator-indikator dalam variabel ini adalah sebagai berikut : 

a. Budaya Organisasi ketanggapan  (X1.1) 

Diperlukan untuk tanggap dalam menjalankan perintah organisasi atau tanggap dalam 

menentukan sikap dan berfikir. 

b. Budaya Organisasi Dorongan (X1.2) 

Dalam organisasi perlu adanya dorongan dari pimpinan agar karyawan dapat 

menjalankan tugas dengan baik. 

c. Budaya Organisasi Kepemimpinan  (X1.3) 

Hal ini berlaku dalam menentukan nilai-nilai serta sikap yang akan diterapkan dalam 

organisasi oleh pimpinan perusahaan. 

d. Budaya Organisasi Keramahan (X1.4) 

Pimpinan perlu meningkatkan keramahan kepada karyawan agar dapat menjadi contoh 

bagi karyawannya. 

 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia (X2) 

Kualitas sumber daya manusia merupakan mutu setiap individu dimana individu 

mampu untuk mengembangkan diri baik dari segi pendidikan, pelatihan, pengalaman 

organisasi, proyek-proyek, dan bahkan perubahan yang ada di lapangan kerja, sehingga 

harapan dari setiap perusahaan dapat terpenuhi (Malthis and Jackson, 2006:10).  

Indikator-indikator kualitas sumber daya manusia yaitu: 

o Kualitas Fisik dan Kesehatan (X2.1) 

o Kualitas Intelektual (X2.2) 

o Kualitas Spritual (X2.3) 

 

3. Motivasi  (Y1) 

Menurut Robbins (2008:173), Pengertian Motivasi merupakan kesediaan untuk 

mengeluarkan tingkat upaya  yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu untuk memenuhi beberapa kebutuhan individual. Adapun indikator-

indikator motivasi menurut McClelland dalam Robbins (2008:174) antara lain: 
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o Kebutuhan akan kekuasaan (Y1.1) 

o Kebutuhan untuk berprestasi (Y1.2) 

o Kebutuhan akan afiliasi (Y1.3) 

 

4. Kinerja Karyawan (Y2) 

Robbins (2006:21) menyatakan, kinerja karyawan ialah suatu fungsi interaksi dari 

tiga hal yaitu kemampuan, motivasi serta kesempatan. Indikator-indikator kinerja karyawan 

menurut Robbins (2007:35) yaitu : 

o Kuantitas kerja (Y2.1) 

o Kualitas kerja (Y2.2) 

o Ketepatan waktu (Y2.3)  

o Efektivitas (Y2.4 ) 

o Kemandirian (Y2.5 ) 

o Komitmen Kerja (Y2.6 ) 

Jenis Dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer yaitu data 

yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti atau yang bersangkutan 

yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli atau data baru. Data primer dalam 

penelitian ini merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan sendiri oleh peneliti yang 

dianggap relevan dengan penelitian, seperti data yang didapat dari penyebaran 

kuesioner/angket yang diisi responden (Sugiyono, 2015:11). Data primer yang telah 

dikumpulkan adalah berupa kuisioner, data asli perusahaan. Data sekunder adalah data yang 

mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada (Uma Sekaran, 

2011:12).  

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpukan data yang dipergunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuisioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuisioner dalam penelitian ini berbentuk skala bertingkat (Skala Likert) dengan alternatif 

jawaban dan masing-masing diberi skor. Skala Likert lima poin merupakan skala yang paling 

umum dipergunakan dalam penelitian dan memiliki indeks validitas, reliabilitas, kekuatan 

diskriminasi serta stabilitasnya yang cukup baik (Sugiyono, 2015:142). 

Teknik Analisis 

Menurut (Sugiyono 2015:147), teknik analisis data pada penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik.  Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan dan statistic inferensial. Dalam penelitian ini 

digunakan 2 (dua) macam analisis, yaitu: 1). Analisis statistik deskriptif, dan 2). Analisis 

statistik inferensial dengan model analisis jalur (path analysis). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Masing-Masing Variabel 

Deskriptif penelitian mengenai gambaran umum responden tidak akan dimasukkan 

kedalam proses pengolahan data. Data-data tersebut hanya digunakan sebagai supporting 

data untuk memberikan justifikasi tambahan atas hasil penelitian. Adapun gambaran umum 

responden terdiri dari (1) umur responden, (2) masa kerja responden dan (3) jenis kelamin. 

Data-data deskriptif dari responden dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 sebagai 

berikut : 

Tabel 1: 

Umur Responden 

Umur 

Responden Jumlah 

20-25 27 

26-30 15 

31-40 6 

> 40 tahun 3 

Total 51 

Sumber: data penelitian yang diolah, 2020 

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa karyawan CV. Lapasion sebagian besar 

berusia antara 20-30, yaitu sebanyak 42 orang dari 50 mitra kerja . Sedangkan karyawan 

diatas 40 tahun merupakan  populasi paling kecil, yaitu sebanyak 3 karyawan. 

Tabel 2: 

Masa Kerja Responden 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data penelitian yang diolah, 2020 

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa kerjasama antara CV. Lapasion dengan 

karyawan didominasi dengan hubungan kerjasama yang relatif pendek, yaitu rentang 1-2 

tahun sebanyak 25 karyawan. Sedangkan hubungan kerjasama diatas > 4 tahun merupakan 

populasi yang paling kecil yaitu sebanyak 4 karyawan. 

Masa Kerja 

Responden Jumlah 

< 1 tahun 12 

1-2 tahun 25 

3 tahun 10 

> 4 tahun 4 

Total 51 
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Tabel 3: 

Jenis Kelamin Responden 

 

 

 

 

 

Sumber: data penelitian yang diolah, 2020 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa karyawan CV. Lapasion didominasi oleh wanita yaitu 

sebanyak 30 orang dari jumlah keseluruhan karyawan sedangkan karyawan kerja pria 

merupakan populasi terkecil hanya sebanyak 21 orang. 

Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data penelitian, dan untuk 

mengetahui indeks validitas angket tersebut digunakan rumus product moment correlation 

dari Pearson. Validitas sebuah alat ukur diketahui dengan cara mengkorelasikan skor masing-

masing item dengan skor total item. Item atau indikator dinyatakan valid jika r hitung atau nilai 

corrected item total correlation mempunyai nilai lebih besar dari r standart yaitu 0.3 (Ghozali, 

2001). Dari hasil uji validasi masing-masing indikator menunjukkan valid untuk diuji. 

Uji Hipotesis dan Koefisien Jalur 

Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh variabel eksogen terhadap endogen dan 

endogen terhadap endogen, digunakan ketentuan melihat dari level of significant α = 0.05. 

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka ada pengaruh variabel eksogen terhadap endogen ataupun 

endogen terhadap endogen. Berikut adalah gambar hasil pengujian path analysis dengan 

nilai  koefisien jalur atau standardize pada masing-masing variabel :  

 

Gambar 2: 

Analisis jalur 

 

Jenis Kelamin 

Responden Jumlah 

Pria 21 

Wanita 30 

Total 51 



115 

 

Dari gambar diatas menunjukkan hasil hitung koefisien jalur variabel yang 

berpengaruh paling besar terhadap kinerja karyawan adalah kualitas sumber daya manusia. 

Tabel 3: 

Uji Hipotesis 

Pengaruh Antar Variabel C.R. P Keterangan 

Motivasi <--- Kualitas SDM 2.397 0.017 Signifikan Positif 

Motivasi <--- 
Budaya 

Organisasi 
2.161 0.031 Signifikan Positif 

Kinerja Karyawan <--- Kualitas SDM 4.638 0.000 Signifikan Positif 

Kinerja Karyawan <--- Motivasi 3.135 0.002 Signifikan Positif 

Kinerja Karyawan <--- 
Budaya 

Organisasi 
3.569 0.000 Signifikan Positif 

Sumber: data penelitian yang diolah, 2020 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan hasil hipotesis sebagai berikut : 

1. Uji hipotesis pengaruh variabel kualitas SDM terhadap motivasi menunjukkan hasil 

yang signifikan dengan nilai CR 2.397. dengan taraf signifikansi 0,017 (p < 0,05). 

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan kualitas SDM berpengaruh positif pada 

motivasi dapat diterima kebenarannya.  

2. Uji hipotesis pengaruh variable Budaya Organisasi terhadap motivasi menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai CR 2.161. dengan taraf signifikansi 0,031 (p < 0,05). 

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan Budaya Organisasi berpengaruh positif 

pada motivasi dapat diterima kebenarannya.  

3. Uji hipotesis pengaruh variable kualitas SDM terhadap kinerja karyawan  menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai CR 4.638 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). 

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan kualitas SDM berpengaruh positif pada 

kinerja karyawan  dapat diterima kebenarannya.  

4. Uji hipotesis pengaruh variable motivasi terhadap kinerja karyawan  menunjukkan hasil 

yang signifikan dengan nilai CR 3.135. dengan taraf signifikansi 0,002 (p < 0,05). 

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan motivasi berpengaruh positif pada 

kinerja karyawan  dapat diterima kebenarannya.  

5. Uji hipotesis pengaruh variable Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan  

menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR 3.569. dengan taraf signifikansi 

0,000 (p < 0,05). Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan Budaya Organisasi 

berpengaruh positif pada kinerja karyawan  dapat diterima kebenarannya.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

2. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

3. Kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Motivasi  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

5. Budaya organisasi  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Saran  

Dalam penelitian ini peneliti menemukan variabel yang pengaruhnya paling besar dari 

yang lain yaitu pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan yang pengaruhnya paling kecil adalah variabel Budaya organisasi. 

- Bagi Perusahaan 

a. Meningkatkan dan memperhatikan kesehatan fisik dan kesehatan tiap-tiap 

karyawan. 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas intelektual tiap-tiap karyawan. 

c. Menciptakan budaya spiritual yang baik di lingkungan kerja. 

d. Menanamkan sikap tanggap, dorongan kepemimpinan, dan keramahan kepada 

tiap-tiap karyawan. 

e. Menciptakan budaya kerja yang positif dan membentuk perilaku karyawan 

menjadi lebih baik dan berkualitas. 

- Bagi Akademisi 

   Diharapkan pihak akademisi dapat memberikan dukungan dengan 

mengadakan seminar atau workshop yang berkaitan dengan pengaplikasian kualitas 

sumber daya manusia pada dunia kerja atau perusahaan, yang melibatkan para 

pengusaha dan mahasiswa.  

- Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti dapat mengembangkan karya ilmiah dengan mencakup 

keseluruhan sub bidang yang dibutuhkan oleh perusahaan, serta dapat menjadi 

seorang wirausahawan yang sukses untuk di kemudian hari dengan pengalaman dari 

penyusunan, dan penerapan ilmu pada karya yang telah diteliti.  

- Untuk peneliti selanjutnya 

a. Perlu adanya uji coba setelah adanya persetujuan dari pemilik usaha. 

b. Sebagai referensi dalam membuat atau mengembangkan penelitian yang lebih 

spesifik. 

c. Peneliti mendatang dapat menambah variabel-variabel untuk dikembangkan.  
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